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ABSTRAK 

 

Rewi Putrama Nantono, 1561100700. Korelasi Antara Dukungan Sosial Dengan 

Motivasi Berwirausaha Pada Remaja di Cawas Klaten, Skripsi, Fakultas Psikologi 

Universitas Widya Dharma. Klaten, 2017.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara dukungan sosial 

dengan motivasi berwirausaha pada remaja di Cawas Klaten. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian adalah 

penelitian inferensial yang bertujuan untuk menguji hipotesis tentang ada-tidaknya 

korelasi antara variabel dukungan sosial dengan variabel motivasi berwirausaha. 

Subjek penelitian adalah para remaja di Cawas Klaten, dan menggunakan sampel 

sebanyak 50 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan bahwa sampel termasuk 

golongan remaja. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket, 

dan teknik analisis data menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan 

bantuan program komputer SPSS versi 17.0 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa variabel Dukungan Sosial memiliki 

korelasi positif dan signifikan dengan variabel Motivasi berwirausaha Artinya 

semakin tinggi tingkat Dukungan Sosial yang diterima para remaja akan 

menyebabkan semakin tinggi pula tingkat Motivasi berwirausaha yang dimiliki oleh 

para remaja. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah tingkat Dukungan Sosial 

yang diterima oleh para remaja akan menyebabkan semakin rendah pula tingkat 

Motivasi berwirausaha yang dimiliki oleh para remaja.  

 

 

Kata kunci : Dukungan sosial, Motivasi berwirausaha, Remaja 

 

 

 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pengangguran dan kemiskinan merupakan problem yang telah lama 

menjadi pembahasan ketika berbicara mengenai perkembangan daya beli 

masyarakat. Salah satu penyebabnya adalah akibat masih rendahnya minat 

berwirausaha di masyarakat. Padahal profesi wirausaha mampu memberikan 

sumbangan yang besar bagi perkembangan ekonomi bangsa. Rendahnya minat 

berwirausaha masyarakat tentunya dipengaruhi banyak faktor, sebagian besar 

masyarakat masih memiliki paradigma yang miring mengenai profesi wirausaha. 

Adanya paradigm miring ini memunculkan sifat-sifat yang menganggap bahwa 

wirausaha itu menimbulkan persaingan, sumber penghasilan tidak stabil, kurang 

terhormat, pekerjaan rendah dan sebagainya, sehingga banyak orang tua yang 

menginginkan anaknya tidak terjun dalam dunia bisnis. Hal ini tidak sejalan 

dengan pandangan bahwa kemakmuran suatu masyarakat diukur dari seberapa 

banyak anggota masyarakat yang menjadi wirausahawan (Rachbini,2002). 

Kewirausahaan sebagai tolak ukur kemajuan atau kemunduran suatu 

negara. Oleh karena itu, untuk mewujudkan menjadi negara sejahtera, pemerintah 

banyak menggalakkan program-program untuk mewujudkan tumbuh-kembangnya 

wirausaha baru, baik itu program yang berkaitan bantuan usaha berupa finansial 

secara langsung maupun melalui program pendidikan wirausaha di sekolah-

sekolah menengah atas atau dalam bentuk pelatihan usaha mandiri. Salah satu 
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program pendidikan wirausaha yaitu dengan diberikannya mata pelajaran 

kewirausahaan secara simultan mulai dari tingkat pertama hingga tingkat akhir 

pada siswa sekolah menengah atas. 

Semakin maju suatu negara semakin banyak orang yang terdidik, dan 

banyak pula orang yang menganggur karena sempitnya lapangan pekerjaan. Hal 

ini menunjukkan semakin pentingnya dunia entrepreneur di dalam perekonomian 

suatu negara. Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh para 

entrepreneur yang dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah 

sangat terbatas. Pemerintah tidak akan mampu menggarap semua pembangunan 

karena sangat banyak membutuhkan anggaran belanja, personalia, dan pengawasa, 

karena lapangan kerja yang mampu disiapkan oleh pemerintah sangatlah terbatas 

dan sulit untuk memenuhi seluruh masyarakat di Indonesia. 

Kewirausahaan (entrepreneurhip) merupakan persoalan penting di dalam 

perekonomian suatu bangsa yang sedang berkembang. Kemajuan atau 

kemunduran ekonomi suatu bangsa sangat ditentukan oleh keberadaan dan 

peranan dari kelompok wirausahawan ini (Rachbini, 2002). Seluruh proses 

perubahan ekonomi pada akhirnya tergantung dari orang yang menyebabkan 

timbulnya perubahan tersebut yakni sang “entrepreneur”. Kebanyakan perusahaan 

yang sedang tumbuh dan yang bersifat inovatif menunjukan suatu jiwa (spirit) 

entrepreneur. Korporasi-korporasi berupaya untuk mendorong para manajer 

mereka menjadi orang-orang yang berjiwa entrepreneur, universitas-universitas 

sedang mengembangkan program-program entrepreneurhip, dan para 

entrepreneur individual menimbulkan perubahan-perubahan dramatik dalam 



3 

 

masyarakat (Drucker, 1993). Keberhasilan pembangunan yang dicapai oleh 

negara Jepang ternyata disponsori oleh para entrepreneur yang berjumlah 2 % 

tingkat sedang, berwirausaha kecil sebanyak 20% dari jumlah penduduknya. 

Inilah kunci keberhasilan pembangunan negara Jepang. Sayangnya, jumlah 

entrepreneur di Indonesia masih sedikit dan mutunya belum bisa dikatakan hebat 

untuk menopang perekonomian, sehingga persoalan wirausaha ini menjadi 

persoalan yang mendesak bagi suksesnya pembangunan perekonomian di 

Indonesia (Ranu, 1982). 

Kewirausahaan (entrepreneur) telah lama menjadi perhatian penting 

dalam mengembangkan pertumbuhan sosioekonomi suatu Negara (Zahra dalam 

Peterson & Lee, 2000). Dalam hal ini, tidak dapat dipungkiri bahwa 

kewirausahaan dapat membantu menyediakan begitu banyak kesempatan kerja, 

berbagai kebutuhan konsumen, jasa pelayanan, serta menumbuhkan kesejahteraan 

dan tingkat kompetisi suatu negara. Selain itu, seiring dengan berkembangnya 

arus globalisasi, kewirausahaan juga semakin menjadi perhatian penting dalam 

menghadapi tantangan globalisasi yaitu kompetisi ekonomi global dalam hal 

kreativitas dan inovasi (Peterson & Lee, 2000). Hal ini disebabkan karena 

organisasi-organisasi yang terampil dalam berinovasi, sukses menghasilkan ide-

ide baru, akan mendapatkan keunggulan bersaing dan tidak akan tertinggal di 

pasar dunia yang terus berubah dengan cepat (West, 1997). Jadi, kewirausahaan 

merupakan suatu kemampuan dalam menciptakan nilai tambah di pasar melalui 

proses sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda (Suryana, 2006). 
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Seorang wirausahawan adalah seorang yang memiliki keahlian untuk 

menjual, mulai dari menawarkan ide hingga komoditas baik berupa produk atau 

jasa. Dengan kreativitasnya, wirausahawan mampu beradaptasi dengan berbagai 

situasi dan kondisi lingkungan. Sebagai pelaku bisnis, wirausahawan harus 

mengetahui dengan baik manajemen penjualan, gaya dan fungsi manajemen. 

Untuk berhasil, ia harus mampu berkomunikasi dan menguasai beberapa elemen 

kecakapan manajerial, serta mengetahui teknik menjual yang strategis mulai dari 

pengetahuan tentang produk, ciri khas produk dan daya saing produk terhadap 

produk sejenis. 

Membuka usaha bukanlah perkara yang mudah. Ada orang yang 

membuka usaha karena tidak ada pilihan lain selain membuka usaha sendiri. Ada 

orang yang membuka usaha sendiri karena pendidikan rendah yang membuat dia 

sulit mencari pekerjaan. Ada juga orang yang terpaksa membuka usaha sendiri 

karena terkena PHK dari perusahaannya. Sedangkan ada orang yang membuka 

usaha sendiri karena lebih senang memilih usaha sendiri daripada bekerja pada 

orang lain. Ada beberapa alternatif pilihan usaha baru. Pilihan usaha ada tiga 

macam yaitu waralaba (franchise), membeli usaha yang sudah berjalan, atau 

membuka usaha mulai dari nol. 

Namun sesulit apapun berwirausaha pasti ada sisi manfaatnya juga. Jika 

kita perhatikan, manfaat entrepreneur cukup banyak, antara lain (Alma, 2009): (1) 

Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga mengurangi pengangguran; (2) 

Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, distribusi, 

kesejahteraan, dan sebagainya; (3) Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, 
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sebagai pribadi unggul yang patut dicontoh, diteladani, karena seorang 

entrepreneur itu adalah terpuji, jujur, berani, hidup tidak merugikan orang lain; 

(4) Selalu menghormati hukum dan peraturan yang berlaku, berusaha selalu 

menjaga dan membangun lingkungan; (5) Berusaha memberi bantuan kepada 

orang lain dan pembangunan sosial sesuai dengan kemampuannya; (6) Berusaha 

mendidik karyawan menjadi orang mandiri, disiplin, jujur, tekun dalam 

menghadapi pekerjaan; (7) Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja keras, 

tetapi tidak melupakan perintah-perintah agama; (8) Hidup secara efisien, tidak 

berfoya-foya dan tidak boros; (9) Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam 

pergaulan maupun kebersihan lingkungan. 

Sangat disayangkan, masyarakat Indonesia masih banyak yang 

beranggapan bahwa kewirausahaan identik dengan bakat, sesuatu yang sudah 

menjadi bakat mereka sejak lahir. Seperti yang diungkapkan oleh Swasono (2003) 

bahwa banyak pihak yang kurang yakin kewirausahaan dapat diajarkan melalui 

upaya-upaya pendidikan. Mereka yang berpendapat semacam ini bertitik tolak 

dari suatu keyakinan bahwa kewirausahaan adalah suatu property budaya dan 

sikap mental, oleh karena itu bersifat attitudinal dan behavioral. Seseorang 

menjadi wirausaha karena dari asalnya sudah demikian. 

Begitu pula yang disampaikan oleh Lupiyoadi (2006) bahwa ada 

pendapat yang mengatakan seorang wirausaha lebih memiliki streetsmart dari 

pada booksmart, maksudnya adalah seorang wirausaha lebih mengutamakan untuk 

belajar dari pengalaman dibandingkan dengan belajar dari buku dan pendidikan 

formal. 
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Ketidakyakinan mereka yang kurang percaya pada kemampuan dalam 

berwirausaha inilah yang menjadi nilai minus masyarakat, khususnya para 

pemuda Indonesia yang seharusnya mampu menggalakkan wirausaha untuk 

membuka lapangan pekerjaan lebih banyak bagi dirinya pribadi dan orang-orang 

yang tidak memiliki pekerjaan tetap. 

Pembahasan mengenai Kewirausahaan atau Entrepreneurship memang 

sering diperbincangkan oleh banyak kalangan. Kewirausahaan yang muncul 

dalam keluarga ataupun kelompok masyarakat merupakan suatu aset yang sangat 

berharga bagi siapapun. Bahkan bagi bangsa Indonesia keseluruhan, kegiatan 

kewirausahaan akan membantu perekonomian Indonesia dan mensejahterakan 

rakyat. Pada saat ini Indonesia masih tertinggal dalam masalah perekonomian, itu 

disebabkan karena rendahnya pertumbuhan ekonomi, banyaknya jumlah 

pengangguran, kemiskinan, dan kesenjangan penghasilan. Dalam konteks bisnis, 

menurut Zimmerer, kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin serta proses 

sistematis penerapan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan 

peluang pasar (Echdar, 2013). 

Banyak manfaat yang bisa didapat dengan adanya kegiatan 

kewirausahaan. Masyarakat dapat mempunyai kemampuan untuk menciptakan 

dan menyediakan produk yang bernilai tambah atau inovasi-inovasi yang baru 

sehingga dapat menjadikan masyarakat lebih kreatif dalam menyampaikan ide-ide 

dan kreasinya. Mereka bisa menciptakan barang yang dirasa perlu dan penting 

untuk kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Seorang wirausahawan bisa dengan 
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mudah melihat peluang yang ada, masalah bagi orang lain bisa menjadi sebuah 

peluang baginya. 

Sebenarnya kesempatan untuk menjadi seorang entrepreneur sangat 

besar, karena ketahanan dalam menghadapi krisis global dan naik-turunnya 

kondisi ekonomi sangat kuat. Pengembangan entrepreneur ini perlu dilakukan 

oleh masyarakat Indonesia khususnya para generasi muda. 

Pembentukan karakter kewirausahaan bisa terjadi di mana saja, salah 

satunya di sekolah. Sekolah berperan penting dan berpeluang untuk menanamkan 

sikap mental kewirausahaan terhadap para siswanya. Siswa perlu diberi semangat 

untuk berwirausaha dan pemahaman mengenai kewirausahaan, agar tidak 

mengikuti fenomena umum. Masih ada kecenderungan bahwa siswa tidak percaya 

diri untuk bekerja mandiri dan memulai usaha sendiri, mereka pada umumnya 

memilih bekerja di perusahaan orang lain dan menjadi karyawan pemerintah 

maupun swasta. Siswa perlu dorongan untuk lebih berani melakukan kegiatan 

kewirausahaan, dengan memahami permasalahan yang dijadikan peluang yang 

dikomersialisasikan. Siswa bisa mulai berwirausaha lebih dini meskipun tanpa 

investasi yang besar. Siswa sesungguhnya memiliki modal kreativitas, mobilitas 

yang tinggi, dan jaringan pertemanan yang cukup luas. Upaya untuk 

meningkatkan intense siswa untuk menjadi wirausaha salah satunya dapat 

ditempuh melalui pendidikan Entrepreneurship. Saat ini sekolah giat membekali 

siswanya dengan pendidikan Entrepreneurship, baik dengan memasukannya ke 

dalam kurikulum pendidikan yang wajib ditempuh oleh siswa maupun melalui 

kegiatan lain, misalnya perlombaan Business Plan atau seminar-seminar 
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kewirausahaan. Diharapkan dengan mengikuti mata pelajaran dan kegiatan-

kegiatan tersebut, dapat tumbuh minat untuk berwirausaha dan membuat para 

siswa terdorong untuk menjadi wirausahawan setelah mereka lulus. 

Motivasi berwirausaha yang tinggi harus ada dalam diri seseorang yang 

ingin menjadi wirausaha yang sukses, karena dengan adanya motivasi 

berwirausaha yang tinggi dapat membentuk mental yang ada pada diri mereka 

untuk selalu lebih unggul dan mengerjakan segala sesuatu melebihi standar yang 

ada. Motivasi berwirausaha juga menjadi faktor penting dalam membangkitkan 

minat berwirausaha. Motivasi bisa berasal dari diri sendiri maupun dari orang lain. 

Suatu keberhasilan akan tercapai apabila ada motivasi yang kuat dari siswa yang 

bersangkutan. Kendala yang dihadapi sehubungan dengan usaha mengembangkan 

minat berwirausaha para remaja adalah masih banyaknya remaja yang mempunyai 

anggapan bahwa untuk mendapatkan masa depan yang lebih baik hanya 

ditentukan oleh kesempatan mendapatkan pendidikan yang tinggi dan masih 

banyak yang menggantungkan masa depan mereka pada gelar-gelar kependidikan 

dan ijazah-ijazah sekolah tanpa membekali mereka dengan sikap mandiri yang 

sangat dibutuhkan untuk terjun ke dunia wirausaha. 

Bagi seorang remaja, kepemilikan motivasi berwirausaha salah  satunya 

dipengaruhi oleh adanya dukungan sosial dari keluarga, guru, teman dekat. 

Dengan adanya dukungan keluarga, guru, teman dekat, seorang remaja akan 

merasakan adanya dorongan semangat dan kekuatan untuk tertarik menjadi 

wirausaha.  
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Berkaitan dengan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 

masalah dukungan sosial dan hubungannya dengan motivasi berwirausaha pada 

remaja, dengan mengambil judul “HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN 

SOSIAL DENGAN MOTIVASI BERWIRAUSAHA PADA REMAJA DI 

CAWAS KLATEN”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan latar belakang masalah penelitian tersebut di atas, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu “Apakah ada 

hubungan antara dukungan sosial dengan motivasi berwirausaha pada remaja di 

Cawas Klaten?”. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

sosial dengan motivasi berwirausaha pada remaja di Cawas Klaten. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

khazanah ilmu pengetahuan, khususnya psikologi. 

b. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang hal 

yang dapat mempengaruhi motivasi berwirausaha seseorang, terutama para 
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remaja. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi berwirausaha 

adalah adanya dukungan sosial. Oleh karena itu, pihak keluarga, teman dekat 

atau guru diharapkan memberikan dukungan sosial kepada para remaja, agar 

yang bersangkutan memiliki motivasi dan berminat menjadi wirausaha. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diungkapkan di 

muka, maka dapat ditarik simpulan bahwa variabel Dukungan Sosial memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan variabel Motivasi Berwirausaha. Artinya 

semakin tinggi tingkat Dukungan Sosial yang diterima remaja akan menyebabkan 

semakin tinggi pula tingkat Motivasi Berwirausaha yang dimiliki oleh remaja. 

Demikian pula sebaliknya, semakin rendah tingkat Dukungan Sosial yang 

diterima oleh remaja akan menyebabkan semakin rendah pula tingkat Motivasi 

Berwirausaha yang dimiliki oleh remaja.  

 

5.2. Saran 

Mengingat Dukungan Sosial memiliki keterkaitan yang erat dengan 

Motivasi Berwirausaha bagi seorang remaja, maka: 

1.  Orang tua perlu secara intensif memberikan dukungan sosial kepada para 

remaja agar mereka dapat meraih cita-citanya dengan lebih semangat dan 

mampu hidup mandiri di masa depannya. 

2.  Guru perlu memberikan dukungan sosial kepada para siswanya, agar para 

remaja mampu menentukan pilihan yang tepat terkait dengan profesi atau 

pekerjaan untuk masa depannya. 
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3. Dalam berteman, para remaja perlu memilih teman yang baik dan tidak 

terjerumus dalam hal-hal yang merugikan diri sendiri, karena teman dapat 

mempengaruhi perilaku dan masa depan seseorang. 
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